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ABSTRAK

INTAN MARDIANTI “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama

NIM 14111110140 Islam (PAI) terhadap Kualitas Akhlak Sosial
Siswa Kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Cigugur Kecamatan Cigugur
Kabupaten Kuningan”

Dalam dunia pendidikan sangat ditekankan bahwa pembentukkan sikap atau
akhlak sangat penting. Contoh dari melemahnya akhlak remaja yaitu siswa dalam
berbicara dengan guru dan teman jauh dari perkataan yang sopan dan santun,
serta beberapa dari mereka pun memasuki ruangan tidak mengucapkan salam, ada
pula siswa yang mengganggu siswa kelas lain yang sedang belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), kualitas akhlak sosial siswa, dan pengaruh
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap kualitas akhlak sosial
siswa Kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Cigugur
Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan.

Dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan terbentuknya
kualitas akhlak asosial atau perangai yang baik dalam berhubungan dengan orang
lain sesuai dengan ajaran agama. Akhlak sosial ialah tingkah laku atau interaksi
individu terhadap individu lain dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat
dan tanpa memerlukan pemikiran. Manusia tidak akan dapat hidup bermasyarakat
dengan normal dan dapat merealisasikan tujuan-tujuan yang mereka inginkan
kecuali jika mereka berinteraksi antar sesamanya dengan baik dan benar (Ali
Abdul Halim M, 2004:96)

Dalam penelitian  ini metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian Kuantitatif yaitu penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Cigugur
Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan dalam kategori Baik dengan skor
sebesar 75,47%, kualitas akhlak sosial siswa kelas VIII Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan
dalam kategori Cukup dengan skor sebesar 71,57% dan hasil korelasi antara
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan kualitas akhlak sosial siswa
kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Cigugur Kecamatan
Cigugur Kabupaten Kuningan dapat diperoleh r,y, sebesar 0,296 ternyata terletak
antara 0,200 sampai dengan 0,400. Berdasarkan makna koefisien Kkorelasi
tergolong Rendah, sehingga kita dapat interpretasi yaitu terdapat pengaruh yang
Rendah antara Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap Kualitas
Akhlak Sosial Siswa Kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2
Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia saat ini
sudah semakin pesat dalam berbagai bidang, misalnya dalam bidang ilmu
teknologi yang diminati berbagai kalangan, yang sekarang banyak disukai
terutama kalangan remaja. Karena semakin pesatnya teknologi seperti
handphone, internet dan lain-lain, mereka jadi merasa lebih asik dengan dunia
internetnya dibandingkan dengan bermain bersama teman-temannya, bahkan
mereka tidak lepas dari handphonenya yang canggih tersebut. Mereka menjadi
kurang peduli terhadap lingkungan ketika mereka diluar rumah, karena
mereka lebih sering berkomunikasi melalui sosial media dari pada dengan
lingkungan sekitar. Disamping semua itu mereka telah melupakan hal yang
seharusnya lebih mereka sukai, yaitu belajar yang merupakan kewajiban
mereka sebagai pelajar.

Salah satu aspek penting dan mendasar dalam pendidikan adalah aspek
tujuan pendidikan, merumuskan tujuan pendidikan merupakan syarat mutlak
dalam mendefinisikan pendidikan itu sendiri yang paling tidak didasarkan
atas konsep dasar mengenai manusia, alam, dan ilmu serta dengan
pertimbangan prinsip-prinsip dasarnya. Karena itu menurut para ahli
pendidikan, tujuan pendidikan pada hakikatnya merupakan rumusan-rumusan
dari berbagai harapan, diantaranya harapan bangsa, seperti yang telah
dikemukakan oleh Syaibany (1979: 403) dalam buku Model Pembelajaran
Efektif PAI di SD, yaitu tujuan yang berkaitan dengan individu yang
mencakup perubahan berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani, rohani, dan
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup di dunia dan
akhirat, tujuan yang berkaitan dengan masyarakat yang mencakup tingkah
laku dalam masyarakat, perubahan kehidupan masyarakat, serta memperkaya
pengalaman masyarakat, dan tujuan profesional yang berkaitan dengan
pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi, dan Kkegiatan

masyarakat.
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Tujuan pendidikan merupakan gambaran dari falsafah atau pandangan
hidup manusia, baik secara personal maupun kolektif. Tujuan pendidikan yang
dikemukakan oleh Hummel dalam buku Pengantar Filsafat Pendidikan,
harus mengandung tiga komponen nilai, yaitu: pertama, autonomy, yaitu
memberi kesadaran, pengetahuan, dan kemampuan secara maksimum kepada
individu maupun kelompok untuk hidup mandiri, dan hidup bersama dalam
kehidupan yang lebih baik. Kedua, equality (keadilan), berarti bahwa tujuan
pendidikan tersebut harus memberi partisipasi dalam kehidupan berpotensi
dan ekonomi, dengan memberinya pendidikan dasar yang sama. Ketiga,
survival yang berarti bahwa dengan pendidikan akan menjamin pewarisan
potensi dari satu generasi kepada generasi berikutnya.

John Dewey, seorang ahli filsafat berpendapat bahwasannya tujuan
pendidikan ialah membentuk manusia untuk menjadi warga Negara yang baik.
Pemerintah Indonesia telah menggariskan dasar-dasar dan tujuan pendidikan
dan pengajaran dalam Undang-Undang nomor 12 tahun 1945, terutama pasal
3 dan 4 yang berbunyi:

Pasal 3:

Tujuan pendidikan dan pengajaran ialah membentuk manusia susila yang cakap
dan warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab tentang
kesejahteraan masyarakat dan tanah air.

Pasal 4:

Pendidikan dan pengajaran berdasarkan atas asas-asas yang termaktub
dalam “pancasila” Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia dan
atas keberpotensian kebangsaan Indonesia.
Di dalam GBHN tujuan pendidikan dinyatakan sebagai berikut:
“Pendidikan Nasional berdasarkan pancasila, bertujuan untuk
meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian, dan
mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air, agar dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun
dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan

bangsa”.
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Meskipun salah satu tujuan dari pendidikan nasional adalah
mempertinggi budi pekerti, namun kenyataannya bangsa Indonesia saat ini
mengalami kemunduran dalam aspek budi pekerti, misalnya berkurangnya
kesopanan ketika berbicara dengan orang yang lebih tua, berkurangnya prilaku
keagamaan, entah akhlak, karakter, penggunaan bahasa ketika berbicara, serta
hal-hal yang berhubungan dengan keagamaan, terutama remaja dewasa ini
yang lebih memilih asik mencari kesenangan dan hiburan ditempat-tempat
yang jauh dari kesan agama, mereka lebih suka berlama-lama dengan alat
elektroniknya dari pada melakukan hal-hal keagamaan seperti mengaji dan
kegiatan lainnya, usia remaja merupakan usia pembentukkan kepribadian
melalui lingkungan dan pendidikan, lingkungan dimana tempat tinggalnya,
lingkungan sosialnya bersama teman-temannya serta di lingkungan sekolah
bersama teman sekolah dan guru-guru.

Di antara upaya pemerintah mengantisipasi melemahnya akhlak
remaja yaitu dengan adanya Pendidikan Agama Islam (PAI) di setiap jenjang
pendidikan, mulai dari usia PAUD hingga perguruan tinggi. Bahkan sejak dini
mereka telah menemui dan mempelajari pendidikan agama dari orangtuanya,
melalui tempat mereka belajar Al-Qur’an di sekitar rumah, Pendidikan Agama
Islam mengajarkan kita agar kita hidup berada pada jalan yang benar yaitu
jalan Allah SWT. Hidup taat yang berhubungan kepada Allah
(Hablumminallah), dan bagaimana hubungan Kkita terhadap sesama
(Hablumminannas). Karena di dalam pelajaran PAI tidak hanya diajarkan
tentang bagaimana kewajiban kita untuk beribadah, di dalam pelajaran PAI
pun diajarkan bagaimana akhlak yang baik menurut Islam, bagaimana cara
berbicara yang santun terhadap orang lain, dalam pelajaran PAI pun diajarkan
tentang hal-hal baik yang berhubungan dengan sesama manusia, karena
manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa
membutuhkan orang lain.

Mata pelajaran PAI diharapkan dapat membentuk akhlak siswa sesuai
dengan apa-apa yang dianggap baik dan buruk oleh agama Islam sendiri, agar

mereka terhindar dari hal-hal yang akan membawa mereka kedalam pergaulan
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yang bebas karena jaman semakin maju dan tak terkendali. Terutama usia
remaja yaitu jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), dimana masa
tersebut adalah masa pencarian jati diri sesorang. Oleh sebab itu Pendidikan
Agama Islam sangat menganjurkan ilmunya untuk di amalkan dan dijadikan
sebagai pedoman hidup serta bekal hidup semua siswa. Pendidikan Agama
Islam sendiri menjelaskan dan memisahkan apa-apa yang baik menurut agama
dan apa-apa yang tidak baik menurut agama.

Dalam menyampaikan pelajaran PAIl seorang guru pun harus
menciptakan pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh siswanya
di dalam kelas maupun di luar kelas. Dimana pembelajaran itu sendiri
merupakan kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk
membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan
sumber belajar. (Dimyati & Mudjiono, 2005)

Pada dasarnya semua manusia terlahir dengan kelebihan, bakat dan
kemampuannya masing-masing, karena Allah telah menciptakan manusia
dengan kemampuan dan sifat yang berbeda-beda. Misalnya dalam hal
penciptaan Nabi Adam a.s. yang dimaksud disini tentulah umat manusia

seluruhnya, Tuhan berfirman dalam Al-Qur’an:

28 g -

g A R 2 AT s

”...Aku telah membentuknya dan menghembuskan kepadanya rohku.
(QS. Al-Hijr: 29) ini bermakna, antara lain bahwa tuhan memberi manusia
sifat-sifat Tuhan. (Hasan Langgulung, 1989: 29).

Oleh karena itu, disamping manusia sudah memiliki kelebihan atau
kemampuan dalam dirinya, orang tua dan guru juga sangat berperan penting
dalam pembentukan akhlak sosial siswa, karena guru adalah salah satu
perantara ilmu yang disampaikan kepada murid-muridnya. Guru adalah orang
dewasa yang bertanggung jawab untuk memberi pertolongan pada peserta
didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat

kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba
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dan khalifah Allah SWT, serta mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk
sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri. (Abdul Mujib, 2006: 87)

Dengan Pendidikan Agama Islam yang mengajarkan ilmu-ilmu agama
Islam, serta diharapkan siswa dapat mengimplementasikan ilmu agamanya
dengan baik, sehingga mereka dapat membatasi diri dari hal-hal negatif yang
sangat mengancam diri mereka dan kehidupan mereka, bahkan dapat merusak
moral, serta akhlak sosial mereka. Melemahnya akhlak sosial saat ini sudah
sangat terlihat dikalangan remaja diberbagai wilayah, sebenarnya melemahnya
akhlak seseorang terjadi karena salah satu faktornya adalah kuranganya
perhatian dan pengawasan dari orang tua mereka sendiri, selain itu faktor
lingkungan mereka bermain dan bergaul, dan tidak menerapkan ilmu
agamanya secara sungguh-sungguh sehingga dia takut akan hukuman Allah,
serta kurang baiknya hubungan sosial mereka dengan keluarga, teman, serta
gurunya.

Misalnya ketika mereka sedang menghadapi masalah, mereka dapat
bercerita dengan teman atau gurunya agar mereka mendapatkan solusi atau
pemecahan dari masalah yang sedang mereka hadapi. Ketika mereka kurang
komunikasi dengan orang lain, maka seseorang akan merasa tertekan dan
bahkan merasa tidak memiliki orang lain sebagai tempat berbagi cerita.

Memang bukan itu saja faktor-faktor penyebab melemahnya akhlak
yang terjadi saat ini, masih banyak hal-hal lain yang mempengaruhinya.
Hubungan sosial yang baik juga sangat mempengaruhinya, karena jika
seseorang kurang bergaul dan kurang berinteraksi dengan orang lain, maka
seseorang akan terbatasi ruang bergaulnya, dengan guru akan kurang akrab,
begitupun hubungan dengan teman-teman sebayanya, karena kita adalah
makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam hidup kita.

Dari pemaparan diatas, pembelajaran PAI dapat meningkatkan akhlak
siswa, sejalan dengan tujuan pembelajaran PAI yang salah satu isinya adalah
membentuk akhlak siswa. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan,
pembelajaran PAI di SMP 2 Cigugur terlaksana dengan baik, selain guru PAI
nya yang sudah tetep (PNS), kegiatan belajar mengajarnyapun sudah
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menggunakan berbagai metode yang mengundang ketertarikan siswa untuk
belajar PAI. Berdasarkan apa yang telah disebutkan diatas penulis
beranggapan pembelajaran PAI di SMP 2 Cigugur sudah baik. Namun pada
kenyatannya akhlak sosial siswa di SMP 2 Cigugur masih banyak yang
kurang sesuai dengan pembelajaran PAI, salah satu contoh dari melemahnya
akhlak seseorang dalam berhubungan dengan orang lain yang peneliti
temukan di SMP 2 Cigugur adalah banyak siswa berbicara tidak sopan
terhadap guru, jauh dari perkataan yang santun, tetapi mereka berbicara
seolah-olah mereka sedang berbicara dengan teman sebayanya. Misalnya juga
perkataan antar teman, mereka lebih mudah berkata dengan perkataan-
perkataan dan bahasa-bahasa yang tidak pantas diucapkan oleh anak seusia
mereka.

Penulis juga menemukan ketidaksesuaian dari akhlak siswa selain
yang telah dipaparkan diatas, yaitu diantaranya ketika memasuki ruangan
mereka tidak mengucapkan salam, adapula beberapa siswa yang mengganggu
siswa kelas lain yang sedang belajar, ada pula siswi yang kurang sopan dalam
berpakaian seragam, misalnya bajunya terlalu ketat, tidak dimasukan, bahkan
yang sering terjadi mereka datang ke sekolah terlambat.

Ketika seseorang dalam kehidupan sehari-harinya digunakan dengan
kegiatan yang bersifat keagamaan, maka hal-hal negatif semacam itu dapat
dikurangi, serta lebih banyak bergaul dengan orang-orang sekitar dengan baik,
bahkan hal seperti itu bahkan mungkin saja tidak dapat mempengaruhi
seseorang tersebut terutama usia-usia remaja.

Oleh karena itu sangat pentingnya pembinaan dalam menciptakan
akhlak sosial siswa terutama usia remaja dimana usia remaja sangat rentan
dalam gangguan hal-hal yang tidak baik dari lingkungan luar sekolah dan
keluarga. Melalui pelajaran PAI diharapkakan dapat lebih membentuk aklak
siswa, serta dapat lebih membentuk hubungan sosial yang lebih baik, misalnya
tata cara berbicara lebih sopan terhadap orang yang lebih tua, berbahasa yang

baik antar teman dan lain-lain.
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Oleh sebab itu, saya sebagai penulis mengambil judul skripsi di SMPN

2 Cigugur karena saya ingin tahu bagaimana pengaruh mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap kualitas akhlak sosial para siswanya
dengan judul skripsi saya yaitu “ Pengaruh Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) terhadap Kualitas Akhlak Sosial Siswa Kelas VIII di
Sekolah Mengengah Pertama SMP) Negeri 2 Cigugur Kecamatan Cigugur
Kabupaten Kuningan*

B. PERUMUSAN MASALAH

Identifikasi Masalah

a. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian ini adalah Pendidikan Sekolah yang berkaitan
dengan Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
terhadap kualitas akhlak sosial siswa kelas VIII di SMPN 2 Cigugur
Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam peneliti ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian Kuantitatif yaitu penelitian yang berdasarkan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. (Sugiyono,2011:14).

Jenis Masalah

Jenis masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah ketidak
sesuaian akhlak sosial siswa dengan syariat Islam setelah ditetapkan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah.

2. Pembatasan Masalah

Agar tidak terjadi kekeliruan karena terlalu luasnya penjabaran maka

penulis perlu memberikan batasan-batasan yaitu:
a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 2 Cigugur

Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan
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b. Kualitas akhlak sosial siswa kelas VIII di SMPN 2 Cigugur Kecamatan
Cigugur Kabupaten Kuningan.
3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, dalam penelitian ini diajukan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimanakah pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN
2 Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan?

b. Bagaimanakah kualitas akhlak sosial siswa kelas VIII di SMPN 2
Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan?

c. Seberapa besar pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
terhadap kualitas akhlak sosial siswa kelas VIII di SMPN 2 Cigugur
Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitaian yang ingin dicapai yaitu:
1. Untuk mengetahui pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN

2 Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan.

2. Untuk mengetahui kualitas akhlak sosial siswa kelas VIII di SMPN 2

Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
terhadap kualitas akhlak sosial siswa kelas VIII di SMPN 2 Cigugur

Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan.
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D. Kerangka Pemikiran

Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
terhadap Kualitas Akhlak Sosial Siswa Kelas VIII di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Cigugur Kecamatan Cigugur

Kabupaten Kuningan

A 4

A 4

Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI

Kualitas Akh:;ak Sosial Siswa

A 4

A 4

. Menarik Perhatian

. Menyampaikan tujuan

pembelajaran

. Mengingatkan

konsep/prinsip yang telah

dipelajari

. Menyampaikan materi

pelajaran

. Memberikan bimbingan

belajar

. Memperoleh

Kinerja/penampilan siswa

. Memberikan balikan

. Menilai hasil

belajar/memberikan tes

. Memperkuat retensi dan

transfer belajar

© N o a »

Mengucapkan salam
Berjabat tangan
Menghormati yang lebih
tua, menyeyangi yang
lebih muda
Mengunjungi orang sakit
Selalu berniat baik
Selalu tersenyum
Toleransi

kerjasama
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Melalui Pendidikan Agama Islam, diharapkan siswa lebih memahami
nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam sendiri, dimana agama
Islam mengajarkan kepada umat muslim agar dapat hidup seimbang antara
kebutuhan dunia dan kebutuhan akhiratnya. Dalam pelaksanaannya mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah membentuk suatu nilai-nilai
keagamaan dalam tingkah laku, hubungan dengan sesama, perbuatan maupun
perkataannya yang sesuai dengan syari’at yang dibawa oleh Nabi Muhammad
saw, karena Pendidikan Agama Islam sendiri ada di setiap sekolah yang
merupakan salah satu upaya yang efektif dalam membentuk akhlak seluruh
siswa. Karena membentuk akhlak saja belum cukup dalam membina siswa,
maka dari itu diperlukan akhlak yang dapat menciptakan hubungan baik
dengan sesama manusia, karena manusia sendiri merupakan makhluk sosial,
dimana jiwanya pun harus selaras dengan perbuatannya dalam hidup
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.

Oleh sebab itu Pendidikan Agama Islam sangat menganjurkan ilmunya
untuk di amalkan dan dijadikan sebagai pedoman hidup serta bekal hidup
seluruh siswa. Pendidikan Agama Islam sendiri menjelaskan dan memisahkan
apa-apa yang baik menurut agama dan apa-apa yang tidak baik menurut
agama. Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhlak (bahasa Arab)
adalah bentuk jamak dari kata Khuluk. Menurut Ma’luf, dalam Asmaran (1994
:1) bahwa Khuluk berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat
yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada
padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang
mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan
pembinaannya. (Asmaran, 1994 : 1)

Al-Khulk ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan. Dengan kata lain akhlak berlangsung secara
spontan dan mudah tanpa dubuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran.

Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut
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pandangan Syari’at dan akal pikiran, maka dinamakan budi pekerti mulia dan
sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka disebutlah budi
pekerti yang tercela. (Asmaran, 1994 : 3)

Ketika seseorang memiliki akhlak yang baik, maka harus berjalan
seimbang dengan jiwa sosialnya terhadap sesama, bahwa jiwa adalah daya
hidup rohaniah yang bersifat abstrak, yang menjadi penggerak dan pengatur
bagi sekalian perbuatan-perbuatan pribadi (personal behavior) dari hewan
tingkat tinggi.

Saat manusia memiliki keseimbangan dalam akhlak yang baik serta
jiwa yang bersifat sosial, maka perilakunya pun akan baik dan hatinya pun
akan merasa tenang. Karena manusia sejatinya merupakan makhluk sosial
yang sejak lahir membutuhkan orang lain. Sehingga ia akan mengaplikasin
ilmunya kepada hal-hal yang baik pula, karena ia menganggap hidup itu
adalah pencarian dan pengumpulan bekal kita di akhirat yang kekal, jadi dia
merasa setiap kegiatan dan prilakunya selalu ada yang mengawasi. Serta
kualitas akhlah sosialnya pun akan baik, dimana menurut KBBI, kualitas
merupakan tingkat baik buruknya sesuatu, artinya kualitas akhlak sosial yaitu

tingkat baik atau buruknya akhlak seseorang.

E. Langkah-langkah Penelitian

1. Menentukan Populasi dan Sampel
a. Populasi
Dalam Penelitian ini yang dijadikan populasi adalah siswa kelas
V111 SMPN 2 Cigugur yang berjumblah 42 siswa.
b. Sampel
Dalam penelitian skripsi ini penulis mengambil populasi yang
berjumlah 42 orang sebagai sampel penuh. Berkaitan dengan hal ini
Suharsimi  Arikunto (1996:117) mengatakan, “Apabila sebjeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya

merupakan penelitian populasi”.
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2. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data teoritis

dan empirik. Data teoritis penulis mengambil dari berbagai buku yang

relavan dengan masalah yang sedang diteliti. Sedangkan sumber yang

dianggap mampu memberikan data secara objektif yang ada di lapangan.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi dianggap sebagai salah satu teknik pengumpulan data
untuk mengamati gejala-gejala atau kejadian-kejadian di lokasi
penelitian sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti. Teknik
observasi ini digunakan untuk diperoleh data mengenai gejala empirik
yang terjadi di lapangan seperti melihat keadaan lingkungan sekolah,
fasilitas belajar siswa, kurikulum yang digunakan di sekolah.
Wawancara

Teknik wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab
langsung dengan nara sumber yaitu guru dan siswa di SMPN 2
Cigugur.

Angket

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi tentang pribadinya atau hal yang ia
ketahui. Teknik angket dilakukan dengan menyebarkan daftar
pertanyan yang jawabannya sudah tersedia yang disebarkan kepada

siswa sebagai responden.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan
mempelajari data yang sudah direkomendasikan oleh kepala sekolah
SMPN 2 Cigugur.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan kedalam bentuk yang

lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Untuk mengetahui bagaimana

pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap kualitas
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akhlak sosial siswa. Maka dalam analisa data ini penulis menggunakan

rumus prosentase yaitu:
f

P =—x100%
N

P = F/N x 100%

Keterangan:

P = Simbol dari nilai skor/hasil yang dicapai terakhir.

F = Frekuensi jawaban dari alternatif jawaban.

N = Number of cases, yaitu jumlah masalah atau responden.

100% = bilangan prosentasi tetap.

Prosentase Keberpengaruhan:

No Prosentase Penafsiran
1 76%-100% Baik

2 56 %-75% Cukup

3 40%-55% Kurang

4 0%-39% Tidak Baik

(Suharsimi Arikunto, 1998:196)
Adapun dalam menganalisa data tentang pengaruh variabel X
terhadap variabel Y menggunakan rumus korelasi “productmoment”, yaitu

hubungan antara dua variabel sebagai berikut:

_ n(ZX¥) — (EX(EY)
JGIXT — T 0.y — (V)

Katerangan:

X = Variabel |

Y = Variabel I

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment
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N = Jumlah Responden

>XY = Jumlah Perkalian antara skor X danY
>X = Jumlah Seluruh skor X

Y = JumlahSeluruhskor Y

(Anas Sudijono,2003:193).
Selanjutnya untuk memberikan interpretasi secara sederhana angka

14

indeks korelasi “r” product moment (rxy) diperlukan pedoman sebagai

berikut:

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00-0,199
0,20-0,399
0,40-0,599
0,60-0,799
0,80-1,000

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Kuat

Sangat Kuat

Untuk mengetahui prosentase hasil jawaban angket dan untuk

mengolah data dalam bentuk tabel, penulis menggunakan

prosentase sebagai berikut:

P= i><1OO%
N

Keterangan:

P = Prosentase

F = Frekuensi jawaban responden
N = Jumlah responden

100% =

Bilangan tetap (Anas Sudijono, 2003:43)

rumus
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15

Untuk menilai hasil skala prosentase digunakan ketentuan yang
dikemukakan oleh Akhmad Supriyadi dan Wahyudin Syah (1984: 52),
yaitu:

100 % = Seluruhnya

90 %-99 % = Hampir seluruhnya

60 %-89 % = Sebagian besar

51 %-59 % = Lebih dari setengahnya
50 % = Setengahnya

40 %-49 % = Hampir setengahnya
10 %-39% = Sebagian kecil

1% -9% = Sedikit sekali

0% = Tidak ada
(Wahyudin Syah, 1985: 43)
Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara tentang rumusan masalah
penelitian yang belum dibuktikan kebenarannya. (Duwi Priyatno, 2010:
9).

Berdasarkan pada kerangka pemikiran dan anggapan dasar telah
dikemukakan maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengaruh pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) terhadap kualitas akhlak sosial
siswa kelas VIII di SMPN 2 Cigugur.

Ha : Ada hubungan yang signifikan antara pengaruh pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap kualitas akhlak sosial
siswa kelas VIII di SMPN 2 Cigugur.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten
Kuningan berdasarkan perhitungan angket yaitu dalam kategori Baik
dengan skor sebesar 75,47% karena berada pada rentang prosentase
keterhubungan 76%-100%.

Kualitas Akhlak sosial siswa kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan
berdasarkan perhitungan angket yaitu dalam kategori Cukup dengan skor
sebesar 71,54% karena berada pada rentang prosentase keterhubungan 56
%-75%.

Pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap Kualitas
Akhlak sosial siswa kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 2 Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan, berdasarkan
hasil perhitungan melalui product moment, diperoleh nilai koefisien ryy
sebesar 0.296 ternyata terletak antara 0,200 sampai dengan 0,400.
Berdasarkan makna koefisien korelasi tergolong Rendah. Selanjutnya
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
mempengaruhi akhlak sosial siswa kelas VIII di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten
Kuningan sebesar 8,76% sedangkan sisanya 91,24% dipengaruhi oleh

faktor lainnya.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penyusun mengajukan

beberapa saran atau rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi guru PAI hendaknya menciptakan pembelajaran yang lebih

menarik, dimana siswa tidak hanya memahami materi secara kemampuan
kognitifnya saja, tetapi dari materi yang telah disampaikan juga agar bisa
diaplikasikan di kehidupannya sehari-hari dengan berbagai media dan
metode pembelajaran.

Bagi siswa SMPN 2 Cigugur hendaknya dapat menerapkan apa yang telah
diperoleh dari materi PAI yang telah disampaikan oleh guru di sekolah.
Sebagai makhluk sosial, hendaknya bisa mempunyai akhlak sosial yang
baik seperti berhubungan baik dengan guru, serta menolong sesama
dengan teman di sekolah.

Penyusun menyadari walaupun penelitian ini telah berhasil menguiji
adanya pengaruh antara pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
terhadap kualitas akhlak sosial siswa, akan tetapi tidak hanya
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah semata yang
mempengaruhinya. Banyak faktor lain yang memungkinkan ikut
mempengaruhi akhlak sosial siswa, antara lain siswa itu sendiri, orang
tua, keluarga, masyarakat, lingkungan dan faktor-faktor lingkungan

lainnya.
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